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ABSTRAK

Lalat buah (B. cucurbitae) merupakan hama utama yang menyerang tanaman buah-buahan dan sayur-sayuran yang menurunkan
kualitas dan kuantitas hasil tanaman. Pengendalian lalat buah banyak menggunakan insektisida kimia karena lebih efektif dan
praktis. Namun, penggunaan yang berlebihan berdampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Penggunaan pestisida botani
menjadi pilihan alternatif untuk pengendalian lalat buah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
oleoresin gulma daun siam (C. Odorata) terhadap mortalitas hama B. cucurbitae. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu: SO (Akuades), S1 (Oleoresin daun siam 2%),
S2 (Oleoresin daun siam 4%), S3 (Oleoresin daun siam 6%), S4 (Oleoresin daun siam 8%), S5 (Oleoresin daun siam 10%) dan
diulang sebanyak empat kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan oleoresin gulma daun siam belum berpengaruh
secara signifikan pada mortalitas dan laju mortalitas, namun potensi oleoresin dalam meningkatkan mortalitas B. cucurbitae
seiring dengan meningkatnya konsentrasi aplikasi. Perlu pengujian peningkatan konsentrasi oleoresin >10% untuk mengendalikan
hama B. cucurbitae.

Kata Kunci: Mortalitas, Oleoresin, Pestisida Nabati, Insektisida, Gulma

ABSTRACT

Fruit flies (B. cucurbitae) are the primary pests that attack fruit and vegetable crops and reduce the quality and quantity of
products. Chemical insecticides have been widely used for controlling fruit flies because they are more effective and
practical. However, their excessive use negatively impacts health and the environment. The use of botanical pesticides is an
alternative for controlling fruit flies. This study aimed to determine the effect of oleoresin concentration of siam leaf weeds
(C. Odorata) on B. cucurbitae mortality. This study used an experimental method with a completely randomized design
(CRD) which consisted of six treatment levels: SO (Aquadest), S1 (2% siam leaf oleoresin), S2 (4% siam leaf oleoresin), S3
(6% siam leaf oleoresin), S4 (8% siam leaf oleoresin), and S5 (10% siam leaf oleoresin), repeated four times. The results
showed that the application of siam leaf oleoresin had no significant effect on mortality (%) or mortality rates, and
oleoresin had the potential to increase B. cucurbitae mortality as its concentration increased. It is necessary to test
increasing concentrations of oleoresin > 10% to control B. cucurbitae.
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PENDAHULUAN

Lalat buah merupakan hama penting
dalam budidaya tanaman buah-buahan dan
sayuran buah baik di daerah tropis maupun
subtropis. Keberadaan lalat buah pada tanaman
merupakan kendala kompleks yang selalu
dihadapi petani (Wijaya et al., 2018).
Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama lalat
buah ini dapat bersifat kualitatif maupun
kuantitatif. Kerusakan kuantitatif terjadi karena
berkurangnya hasil panen akibat rontoknya
buah yang terinfeksi saat masih muda (Sulfiani,
2018). Kerusakan bersifat kualitatif karena
produk mengalami penurunan kualitas seperti
noda hitam, pembusukan dan kerusakan pada
bagian-bagian buah sehingga buah tidak lagi
memiliki nilai jual (Fitriani et al., 2018). Hama
lalat buah sangat merugikan produksi pertanian
karena dapat menyebabkan intensitas kerusakan
hingga 100% atau gagal panen (Arma et al.,
2018).

Berlimpahnya tanaman inang sebagai
sumber makanan lalat buah mempengaruhi
keberadaan dan keanekaragaman spesies lalat
buah di Indonesia (Sayuthi et al., 2019). Satu
spesies lalat buah mampu menyerang berbagai
spesies tanaman inang dan sebaliknya
(Pujiastuti et al., 2020). Lalat buah tertarik pada
buah saat mendekati kematangan karena aroma
atau ekstraksi ester yang dikeluarkan oleh buah.
Aroma dari senyawa-senyawa yang dikelurkan
oleh buah-buahan matang akan mempengaruhi
preferensi lalat buah (Siregar et al., 2015).
Salah satu tanaman inang lalat buah vyaitu
tanaman famili cucurbitaceae (Agustini et al.,
2019).

Lalat buah memiliki banyak spesies.
Salah satunya yaitu Bactrocera cucurbitae,
yang menyebabkan serangan terbesar di
Indonesia (Kaurow et al., 2015). Spesies lalat
buah ini bersifat hama polifag dan virulen
karena dapat menyerang inang dengan
kerusakan yang tinggi (Astriani et al., 2020).
Serangan lalat buah ditandai dengan terlihatnya
bintik-bintik kecil berwarna hitam akibat bekas
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tusukan ovipositor (Setlight et al., 2019). Sifat
khas yang dimiliki oleh lalat buah yaitu mampu
meletakkan telur di dalam buah. Keberadaan
larva di dalam buah dapat mengakibatkan
kerusakan pada buah (Sunarno & Ruruk, 2018).

Kerusakan yang diakibatkan oleh hama
lalat buah akan menyebabkan kerugian
sehingga diperlukan pengendalian. Lalat buah
merupakan salah satu golongan hama yang sulit
untuk dilakukan pengendalian (Indriyanti et al.,
2013). Berbagai upaya telah dilakukan untuk
pengendalian lalat buah seperti cara tradisonal
dengan melakukan  pembungkusan buah
maupun cara kimiawi dengan menggunakan
insektisida kimia dan aktraktan (Indriyanti et
al., 2014). Teknik pengendalian hama lalat
buah umumnya menggunakan atraktan methyl
eugenol dan cue lure dan insektisida berbahan
profenopos. Kelemahan penggunaan methyl
eugenol dan cue lue hanya dapat menarik lalat
buah jantan saja (Susanto et al., 2018)
sedangkan penggunaan insektisida kimia
beresiko terhadap cemaran lingkungan dan
kesehatan. Pestisida kimia yang terakumulasi
dalam tanah dapat menyebabkan kerusakan
tanah (Astuti & Widyastuti, 2016).

Pengendalian insektisida nabati
merupakan salah satu cara pengendalian yang
ramah lingkungan dan aman untuk diterapkan.
Pengendalian menggunakan insektisida nabati
juga mampu memperbaiki dan menciptakan
lingkungan yang lebih bersih (Kardinan, 2019).
Insektisida nabati dapat diperoleh dari ekstrak
oleoresin gulma lokal (Utami et al., 2020).
Penggunaan gulma sebagai insektisida memiliki
berbagai kelebihan diantaranya senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam
gulma bersifat organik dan tidak bersifat racun,
bahan  baku berlimpah, murah, tidak
meninggalkan residu pada produk budidaya,
kompatibel dengan pengendalian hama terpadu,
dan hama tidak resisten (Tampubolon et al.,
2018).

Salah satu gulma yang berpotensi sebagai
insektisida nabati yaitu gulma daun siam
(Chromolaena odorata) karena mengandung
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senyawa fenol, alkaloid, triterpenoid, tanin,
flavonoid (eupatorin) dan limonene (Octavia et
al.,, 2019). Pemanfaatan gulma sebagai
insektisida dapat menggunakan oleoresinnya.
Oleoresin adalah kumpulan senyawa metabolit
sekunder pada tanaman yang diperoleh dari
hasil ekstraksi menggunakan pelarut (Khasanah
et al., 2017). Kelebihan penggunaan oleoresin
adalah kemurnian zat kimia yang terkandung
dan rendemen lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak biasa (Anam, 2010) serta bebas
dari mikroorganisme dan dapat disimpan lama
(Jayanudin et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
Bulan Desember 2021 sampai April 2022 di
Laboratorium  Dasar, Fakultas Pertanian
Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka
Belitung. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dan dirancang menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan
perlakuan konsentrasi oleoresin gulma daun
siam. Terdiri dari 6 (enam) taraf perlakuan
yaitu SO: (Akuades), S1: (Oleoresin Gulma
Daun Siam 2%), S2: (Oleoresin Gulma Daun
Siam 4 %), S3: (Oleoresin Gulma Daun Siam 6
%), S4: (Oleoresin Gulma Daun Siam 8 %), S5:
(Oleoresin Gulma Daun Siam 10 %). Setiap
perlakuan diulang sebanyak empat Kali
sehingga memiliki 24 unit percobaan.

Rearing lalat buah

Rearing merupakan proses
pengembangbiakan serangga termasuk lalat
buah, pada penelitian ini dilakukan dari tahapan
larva hingga dewasa. Rearing dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan lalat buah
yang telah menjadi dewasa yang digunakan
sebagai obyek penelitian. Rearing lalat buah
mengacu pada metode Sahetapy et al. (2019).
Buah-buah terinfestasi dengan gejala terdapat
bekas tusukan ovipositor lalat buah betina pada
permukaan kulit buah yang diambil dari kebun
petani. Buah dimasukkan ke dalam stoples
plastik yang dialasi tanah setinggi 3 cm dan
ditutup menggunakan kain kelambu. Larva
yang berkembang jadi imago akan keluar dari
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buah. Imago lalat buah pada toples rearing
diberi pakan berupa madu dengan konsentrasi
10% yang diaplikasikan pada kapas dan
diletakkan dalam toples.
Ekstrasi Oleoresin

Ekstraksi oleoresin gulma daun siam
mengacu pada metode Khasanah et al. (2018).
Daun gulma siam dicacah dan
dikeringanginkan.  Setelah  kering gulma
dihaluskan menjadi bubuk sebanyak 1 Kg.
Bubuk gulma dilarutkan dalam 6 L etanol 70%.
Larutan didiamkan selama 12 jam dalam suhu
ruang. Larutan disaring menggunakan vakum
filtrat. Filtrat diuap menggunakan rotary
evaporator vacum pada suhu 80 °C dengan
kecepatan konstan 95 rpm untuk mendapatkan
oleoresin.
Aplikasi Oleoresin

Setiap unit percobaan terdiri dari 1
stoples plastik yang berisi 5 (lima) ekor lalat
buah. Oleoresin dilarutkan dalam akuades
sesuai konsentrasi dan diaplikasikan pada lalat
buah dengan cara disemprot menggunakan
hand sprayer dengan volume penyemprotan 0,5
ml. Aplikasi oleoresin gulma daun siam
dilakukan sebanyak 2 kali, aplikasi pertama
dilakukan pada hari ke 1, aplikasi ke dua
dilakukan 7 hari setelah aplikasi pertama.

Analisis Data

Penghitungan tingkat mortalitas dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Sinaga, 2009) :

Rumus: M =—— x 100%

Keterangan :
M = Persentase mortalitas hama (%)
a =Jumlah hama yang hidup
b = Jumlah hama yang mati

Penghitungan kecepatan kematian atau
laju mortalitas menggunakan rumus sebagai
berikut (Setiawan & Supriyadi, 2014):

Tinli+TIn2+T2n2 +---+TnTn
N

Rumus: v =

Keterangan:

V = Kecepatan kematian

T = Waktu pengamatan

n  =Jumlah serangga yang mati
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N = Jumlah serangga yang diujikan

Data kuantitatif dianalisis menggunakan
uji F dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila
data menunjukkan pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan uji BNT pada tingkat
kepercayaan 95% sedangkan data kualitatif
disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa uji potensi oleoresin gulma daun siam
sebagai insektisida nabati berpengaruh tidak
nyata terhadap mortalitas dan laju mortalitas
(Tabel 1). Konsentrasi oleoresin  yang
diaplikasikan belum mampu membunuh lalat
buah secara signifikan. Islamy dan Asngad
(2018) menyatakan insektisida nabati tanaman
kemangi dan kulit jeruk nipis efektif
membunuh lalat buah pada konsentrasi 20%.
Selain itu, diduga bahwa senyawa yang
terkandung dalam gulma daun siam dengan
konsentrasi yang diberikan masih mampu
didetoks oleh lalat buah. Setiap serangga
memiliki kemampuan dan mekanisme dalam
mengenal senyawa-senyawa asing sehingga
ketahanan diri serangga tergantung dari
seberapa besar performa serangga tersebut
(Widakdo & Setiadevi, 2017). Setelah aplikasi
oleoresin, lalat buah masih terbang namun tidak
aktif seperti pada perlakuan kontrol (disemprot
akuades). Lalat buah pada perlakuan oleoresin
akan terbang ketika toples penangkar diketuk
sedangkan lalat buah pada kontrol masih aktif
terbang. Kehadiran senyawa-senyawa asing
(foreign compounds) dalam makanan serangga
dapat memberikan respon yang mengakibatkan
penolakan atau adaptasi oleh serangga (Putri,
2016). Adaptasi serangga terhadap senyawa
racun dengan meningkatkan daya cerna
serangga dan melakukan detoksifikasi secara

enzimatik (Lina et al., 2015).
Tabel 1. Hasil sidik ragam uji potensi oleoresin gulma
daun siam tingkat mortalitas dan laju mortalitas

Peubah Pr>F KK(%)
Tingkat Mortalitas 0.08™" 31.08
Laju Mortalitas 0.45™ 45.29

Keterangan: KK= koefisien keragaman; tn= berpengaruh
tidak nyata; Pr>F= nilai probabilitas.
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Oleoresin gulma daun siam ini ada potensi
dalam membunuh hama lalat buah pada
konsentrasi yang lebih tinggi dari 10%. Hal ini
dapat diduga dengan adanya pola meningkatnya
tingkat mortalitas sejalan dengan meningkatnya
konsentras oleoresin yang diberikan (Gambar
1). Widakdo dan Setiadevi (2017) juga
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
pestisida nabati ekstrak buah bintaro maka
semakin menurun populasi hama ulat buah.
Meskipun pada laju mortalitas lalat buah tidak
menunjukkan pola tertentu dengan tingkatan
konsentrasi oleoresin yang diberikan (Gambar
2).
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Gambar 1. Tingkat mortalitas hama lalat buah 12 hari
setelah aplikasi
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Gambar 3. Laju mortalitas hama lalat buah selama 12
hari setelah aplikasi oleoresin gulma daun
siam

Senyawa-senyawa yang terkandung pada
gulma daun  siam  berpotensi  untuk
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mengendalikan hama (Tampubolon et al.,
2018). Sirinthipaporn dan Jiraungkoorskul
(2017) menyatakan bahwa daun siam
mengandung  senyawa  alkaloid, tanin,
seskuiterpenoid, flavonoid, dan saponin.
Minyak esensial dari daun kering gulma daun
siam juga mengandung berbagai senyawa
metabolit sekunder seperti a-pinene (42.2%), -
pinene (10.6%), germacrene D (9.7%), pB-
copaen-4a-ol  (9.4%), geijerene/pregeijerene
(7.5%) dan (E)-caryophyllene (5.4%) (Umam,
2019). Senyawa tanin dan saponin yang
terkandung di dalam oleoresin daun siam
bertindak sebagai antifeedant (penghambat
makan) bagi  serangga. Senyawa ini
mengakibatkan menurunnya nafsu makan
sehingga serangga menjadi kelaparan dan
mengalami kematian (Lumowa & Bardin,
2018). Aktivitas enzim pencernaan amilase dan
protease dapat dihambat oleh senyawa tanin.
Senyawa ini menyebabkan gangguan proses
penyerapan dan pencernaaan serangga karena
memiliki sifat mengikat protein, mineral dan
karbohidrat pada tubuh (Febrianti & Rahayu,
2012; Islamy & Asngad, 2018). Senyawa
saponin  dapat menyebabkan  perubahan
struktural membran sel dan pembengkakan
dinding sel usus serangga—Hal ini dikarenakan
saponin mampu meningkatkan permeabilitas
membrane sel (Ghimere et al., 2019).

Alkaloid merupakan senyawa Yyang
bersifat racun perut atau stomach poisoning
(Supriningrum et al.,, 2016). Senyawa ini
mampu menghambat aktivitas makan bagi
serangga sehingga menyebabkan terganggunya
saluran pencernaan pada serangga (Asikin &
Khairullah, 2021). Flavonoid merupakan racun
yang menyerang sistem pernafasan pada tubuh
serangga (Yunus et al., 2022). Flavonoid
bekerja dengan masuk melalui spirakel ke
dalam tubuh serangga sehingga menyebabkan
penurunan kinerja saraf dan kerusakan pada
spirakel, akibatnya serangga tidak dapat
bernafas dan akhirnya mati (Sigit et al., 2022).
Flavonoid diduga menghambat  sistem
pengangkutan elektron sehingga mengganggu
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metabolisme energi di dalam mitokondria
(Rimijuna et al., 2017).

Senyawa sisquiterpenoid memiliki
kemampuan merusak sistem saraf antara sel
saraf dan sel otot serangga (Oktary et al., 2015).
Terhambatnya aktivitas enzim
asetilkolinesterase mengakibatkan rusaknnya
sistem saraf dan otot menjadi tidak bekerja
secara maksimal sehingga serangga tidak dapat
makan dan akhirnya mati (Fauzana & Faradilla,
2018).

Aplikasi oleoresin gulma daun siam
dilakukan 2 (dua) kali karena pada aplikasi
pertama hanya konsentrasi 10% yang dapat
membunuh relatif lebih tinggi. Oleoresin
mengandung senyawa yang mudah menguap,
hal ini dapat dideteksi dengan aroma oleoresin
yang dihasilkan sangat menyengat. Selain itu,
siklus hidup lalat buah yang relatif pendek
sekitar 18 hari untuk melihat efektivitas
oleoresin terhadap kematian lalat buah dalam
waktu yang lebih lama dapat menjadi bias. Pada
aplikasi kedua (hari ke-7 pengamatan), terjadi
peningkatan kematian hama lalat buah yang
cukup tinggi (Gambar 3). Widakdo dan
Setiadevi (2017) menyatakan bahwa semakin
lama waktu aplikasi pestisida nabati buah
bintaro (Cerbera manghas L.) maka kematian
hama ulat buah semakin meningkat.
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Jumlah lalat buah (ekor)
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Hari ke-

Oleoresin 2%
Oleoresin 6%
Oleoresin 10%

Kontrol (akuades)
Oleoresin 4%
—=@— Oleoresin 8%

Gambar 3. Trend mortalitas lalat buah selama 12 hari
dengan dua Kali aplikasi oleoresin gulma
daun siam

Aplikasi oleoresin gulma daun siam
memberikan perubahan warna pada lalat buah.
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Bagian scutum (a) sebelum aplikasi berwarna
kuning cerah, namun setelah aplikasi berubah
menjadi coklat kehitaman. Bagian postpronotal
(b) lalat buah terdapat garis-garis kuning,
namun setelah aplikasi berubah memudar dan
garis-garis kuning tidak tampak. Scutellum (c)
terdapat bagian kuning terang, namun setelah
aplikasi mengalami perubahan warna menjadi
kehitaman. Perubahan warna tersebut dapat
dilihat seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Perubahan warna lalat buah: sebelum aplikasi
oleoresin gulma siam (A) dan setelah aplikasi
(B). Scutum (a); Postpronotal lobe (b); dan
Scutellum (c).

Proses perubahan warna ini terjadi akibat
proses melanisasi. Erawati (2022) juga
menyatakan bahwa pemberian ekstrak berbagai
jenis gulma menyebabkan terjadinya melanisasi
pada tubuh Bactrocera cucurbitae. Melanisasi
terjadi sebagai salah satu bentuk respon tubuh
serangga terhadap senyawa-senyawa asing yang
masuk ke dalam tubuh dan terserap yang
menghasilkan  pigmen coklat tua atau
kehitaman (Oktadiana & Ningsih, 2020).
Permadi dan Fitrihidajati  (2019) juga
menyatakan bahwa adanya senyawa bioaktif
yang masuk dan terserap dalam tubuh serangga
menyebabkan sel-sel mati sehingga berwarna
lebih gelap dan menghitam serta kaku dan
kering.

KESIMPULAN

Uji potensi oleoresin gulma daun siam pada
skala laboratorium berpengaruh tidak nyata
terhadap tingkat dan laju mortalitas hama lalat
buah (B. cucurbitae). Namun, ada potensi
peningkatan mortalitas hama lalat buah dengan
peningkatan konsentrasi aplikasi >10% dan
terjadi  perubahan warna pada scutum,
postpronotal, dan scutellum lalat buah yang
diaplikasikan oleoresin.
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